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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal, sebagai berikut : 

1. Kegiatan pemantauan kualitas air sungai Bone yang dilakukan oleh Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Bone Bolango dan Kota Gorontalo tidak 

berjalan dengan maksimal karena kondisi sungai masih kategori tercemar. 

2. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bone Bolango dan Kota Gorontalo telah 

melakukan pembinaan dan pengawasan namun belum mendapatkan hasil 

yang maksimal oleh karena itu masih banyak masyarakat membuang sampah 

dan limbah di sungai Bone.  

3. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bone Bolango dan Kota Gorontalo 

belum pernah memberikan izin kepada masyarakat dalam pengurusan 

perizinan pembuangan limbah ke sungai Bone. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disarankan beberapa hal, 

sebagai berikut : 

1. Bagi Dinas Lingkungan Hidup Bone Bolango dan Kota Gorontalo 

Bagi Dinas Lingkungan Hidup sebaiknya lebih intens dalam melakukan 

pemberian informasi kepada masyarakat tentang program pengendalian 

pencemaran sungai Bone. Selain itu perlu melakukan tindakan lebih tegas 

sehingga pencemaran air sungai Bone dapat diminimalisir. 
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2. Bagi Masyarakat Pesisir Sungai Bone 

Masyarakat sebaiknya merubah perilaku untuk tidak mencemari sungai Bone 

dengan menaati peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah sehingga tingkat 

pencemaran air sungai yang terjadi dapat ditanggulangi.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan 

perbandingan dan referensi serta bisa mengembangkan hasil penelitian 

tentang  pengendalian pencemaran air sungai Bone. 
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